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ABSTRAK

Penelitian ini menunjukkan studi pengembangan rancangan Sekolah Luar Biasa
berbasis sistem modular yang bertujuan untuk mendukung pendidikan inklusif
sebagai prioritas utama dalam pembangunan pendidikan di Indonesia, khususnya
bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini dilakukan dengan
mengembangkan sistem modular prefabrikasi sebagai alternatif desain SLB yang
adaptif, dengan mengadaptasi teknologi RUSPIN (Rumah Sistem Panel Instan)
untuk menjawab tantangan ketersediaan sarana SLB yang cepat dan efektif. Metode
penelitian meliputi analisis kebutuhan ruang berdasarkan standar regulasi yang
berlaku, serta studi teknis terhadap sistem RUSPIN melalui observasi dan
konsultasi dengan pihak terkait hingga pengembangan rancangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem modular prefabrikasi RUSPIN dapat dikembangkan
sebagai bentuk adaptasi teknis untuk memenuhi kebutuhan ruang SLB. Sistem ini
menawarkan solusi pembangunan yang cepat, efisien, dan ekonomis sehingga dapat
dikembangkan untk memenuhi standar aksesibilitas bagi siswa berkebutuhan
khusus. Meskipun memiliki beberapa keterbatasan dalam hal teknis, seperti tipe
modul yang tersedia dan sistem sambungan antar panel, sistem modular
prefabrikasi ini berpotensi besar untuk memfasilitasi penyediaan infrastruktur yang
bersifat inklusif melalui sistem yang infklusif. Penelitian ini diharapkan dapat

menjadi referensi dalam pengembangan rancangan arsitektur inklusif yang adaptif.

Kata kunci : Sekolah Luar Biasa, Prefabrikasi, Modular, RUSPIN (Rumah Sistem

Panel Instan), Desain Inklusif



ABSTRACT

This study demonstrates a technical study of the development of a Special School design
(Sekolah Luar Biasa) based on modular system that aims to support inclusive education as
a top priority in educational development in Indonesia, especially for children with special
needs. This research was conducted by developing a prefabricated modular system as an
alternative adaptive SLB design, by adapting RUSPIN (Instant Panel System House)
technology to answer the challenge of the availability of fast and effective SLB facilities.
The research method includes an analysis of space requirements based on applicable
regulatory standards, as well as a technical study of the RUSPIN system through
observation and consultation with related parties until design development. The results of
the study indicate that the RUSPIN prefabricated modular system can be developed as a
form of technical adaptation to meet the needs of SLB space. This system offers a fast,
efficient, and economical construction solution so that it can be developed to meet
accessibility standards for students with special needs. Although it has several limitations
in technical terms, such as the types of modules available and the connection system
between panels, this prefabricated modular system has great potential to facilitate the
provision of inclusive infrastructure. This research is expected to be a reference in the
development of inclusive architectural designs based on modular systems.

Keywords Special School (Sekolah Luar Biasa), Prefabrication, Modular, RUSPIN
(Rumah Sistem Panel Instan), Inclusive Design
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